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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa sistemyang sedang berjalan sekaligus
memberikan usulan rancangan Sisten Informasi pengolahan data nilai siswa untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Sehingga dapat memperbaiki sistem yang lama kemudian merancang sistem
informasi baru

Dalam penelitian ini penulis menjelaskan analisa Sistem yang sedang berjalan dengan metode
PIECES, dan usulan sistem Informasi pengolahan data nilai siswa yaitu terdiri dari Diagram Alir Data
(DAD),Entity Relation Diagram (ERD),Logical Relation Structure (LRS),

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Informasi pengolahan data nilai siswa pada SMA
1 Negeri Cikande masih belum terkomputerisasi sehingga membuat sistem sehinnga banyak
menimbulkan masalah dan dengan demikian penulis ingin merancang sebuah sistem informasi
perpustakaan agar memudahkan semua bagian yang terlibat dalam melakukan pengolahan data nilai
dan laporan.
Kata kunci : Sistem Informasi Perpustakaan, DAD, ERD,

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the ongoing system as well as provide a proposal for the
design of the Information System for processing student grade data to overcome existing problems. So
that it can improve the old system and then design a new information system

In this study, the author explained the analysis of the system that is running with the PIECES
method, and the proposed information system for processing student grade data, which consists of a
Data Flow Diagram (DAD), Entity Relation Diagram (ERD), Logical Relation Structure (LRS),

From the results of the study, it can be concluded that the information processing of student
grade data at SMA 1 Negeri Cikande is still not computerized, so that the system causes many
problems and thus the author wants to design a library information system to facilitate all parts
involved in processing grade data and reports.

Keywords: Library Information System, DAD, ERD,

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman ilmu penegetahuan dan teknologi sudah makin pesat,
salah satunya di bidang komputer. Saat ini komputer memegang peranan penting dalam
mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
perusahaan, instansi pemerintah dan lembaga Pendidikan Negeri maupun swasta yang
menggunakan sistem komputerisasi sebagaia alat bantu untuk mempermudah pekerjaan

meraka.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, kebutuhan akan informasi

sangat diperlukan, terlebih lagi informasi yang dihasilkan mengandung nilai yang benar,
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akurat, cepat, dan tepat. Dengan adanya sistem komputerisasi, cara kerja suatu sistem yang
sebelumnya manual dapat menjadi terkomputerisasi sehingga sistem akan menjadi lebih
efisisen, tepat guna dan berdaya guna serta terjamin mutu dan kualitasnya. Pengolahan data
yang tepat akan menghasilkan keuntungan yang besar bagi instansi pendidikan. Tetapi jika
pengolahanya masih dilakukan secara manual, terkadang hasil yang diperoleh tidak
memuaskan karena satu hal yaitu kemampuan manusia dan olah pikirnya yang terbatas.
Sehingga perlu diciptakan suatu sistem yang mampu mengolah data secara tepet, akurat dan
lebih efisien.

Sekolah adalah salah satu sarana organisasi dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat dalam bidang pendidikan. SMA Negeri 1 Cikande adalah salah satu sekolah
tingkat dasar yang dalam hal ini sistem yang dipakai dalam perekapan nilai siswa masih
menggunakan sistem yang manual sehingga perekapanya kurang efisien, di tambah lagi

jumlah siswa yang kurang lebih 100 siswa menambah lamanya perekapan nilai tersebut.

Pada SMA Negeri 1 Cikande siswa yang terdiri dari kelas 1 sebanyak 328 siswa, kelas
2 sebanyak 251 siswa dan kelas 3 sebanyak 541 siswa, yang masing-masing siswa
mempunyai data nilai yang berbeda-beda. Yang terdiri dari Nilai Tugas, Nilai Ulangan
Harian, Ulangan Tengah Semester, dan Nilai Akhir Semester, yang Tak jarang data nilai
yang dicatat dan disimpan secara manual membutuhkan waktu yang lama untuk
pengerjaanya. Padahal Salah satu unsur terpenting dari suatu sekolah adalah siswa dan nilai

dari siswa tersebut.

Dengan adanya sistem komputerisasi waktu pengerjaan bisa dihemat dan penyimpanan
datanya bisa lebih aman di bandingkan dengan penyimpanan dalam bentuk kertas yang
ditarun didalam lemari arsip. Sehingga dirasakan penggunaan sistem terkomputerisasi
sebagai alat bantu pengolahan data niali siswa dengan menggunakan suatu aplikasi yang

dirancang sedemikaian rupa sesuai dengan kebutuhan sekolah yang bersangkutan.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Sistem Informasi Manajemen

Menurut Robert W.Holmes, Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang
dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang berorientasi kepada keputusan yang
diperlukan oleh manajemen guna merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivitas

organisasi. Dirancanganya itu di dalam kerangka kerja yangmenitikberatkan pada
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perencanaan keuntungan, perencanaan penampilan dan pengawasan pada semua tahap.

Konsep Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem merupakan tindakan mengubah, menggantikan, atau menyusun
kembali sistem lama menjadi sistem yang baru baik secara sebagian maupun keseluruhan
untuk memperbaiki sistem yang selama ini berjalan (yang telah ada). Dalam sebuah
perusahaan yang dinamis sebuah pengembangan sistem merupakan suatu tindakan yang
penting untuk dilakukan, tujuannya adalah agar mekanisme atau sistem kerja pada
perusahaan tersebut menjadi lebih baik, semua aspek lebih terintegrasi pada suatu sistem atau

peraturan

Konsep Flowmap

Flowmap adalah campuran peta dan flow chart,yang menunjukan pergerakan benda
dari satu lokasi ke lokasi lain, seperti jumlah orang dalam migrasi, jumlah barang yang
diperdagangkan, atau jumlah paket dalam jaringan. Flowmap menolong analisis dan
programmer untuk memecahkan masalah ke dalam segmen-segmen yang lebih kecil dan

menolong dalam menganalisis alternaitf-alternatif lain dalam pengoprasian.

Konsep Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi
untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk
memaham isi sitem secara logika, tersruktur dan jelas. DFD merupakan alat bantu dalam
menggambarkan atau menjelaskan DFD ini sering disebut juga dengan nama Bubble chart,

Bubble diagram, model proses, diagram alurkerja, atau model fungsi.

Dalam buku yang berjudul “Sistem Informasi Manajemen” karangan Dr. Deni
Darmawan. S.Pd., M.Si dan Kunkun Nur Fauzi menyatakan bahwa Data Flow Diagram
(DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen-
komponen sebuah sistem, aliran-aliran data dimana komponen-komponen tersebut, dan asal,

tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut

KonsepEntity Relationship Diagram
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data
berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.ERD untuk

memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan
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beberapa notasi dan simbol.! Selain itu menurut Dr. Deni Darmawan, S.Pd., M.Si dan
Kunkun Nur Fauzi bahwa Entity Relasionalship Diagram (ERD) melengkapi penggambaran
grafik dari struktur logika. Dengan kata lain diagram E-R menggambarkan arti dari aspek
data seperti bagaimana entitas-entitas atribut-atribut dan relasionship-relasionship disajikan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh tujuan penulis dalam suatu penelitian.
Adapun materi atau bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu penulis menggunakan salah
satu metode dari beberapa metode yang ada. Metode yang penulis gunakan adalah metode

teknik pengumpulan data kualitatif.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. metode ini berisi tentang bahan prosedur
dan strategi yang digunakan dalam riset, serta keputusan-keputusan yang dibuat tentang

desain riset.?

Penulis melakukan empat tahapan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat

Sugiyono ada empat macam teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumen

Metode Analisis Sistem

Dalam menganalisa sistem ini dilakukan terhadap beberapa aspek antara lain Kkinerja,
ekonomi, keamanan aplikasi, efesiensi, dan pelayanan. Analisis ini disebut dengan PIECES
Analysis (Performance, information, economy, control, efesiency, and service). Analisis
PIECES ini sangat penting untuk dilakukan sebelum mengembangkan sebuah sistem
informasi karena dalam analisis ini biasanya akan ditemukan beberapa masalah utama

maupun masalah yang bersifat gejala dari masalah utama.

Untuk lebih jelasnya agi mengenai PIECES, di bawah ini akan dijelaskan mengenai

pengertian dari masing — masing komponen PIECES.

2 http://skripsimahasiswa.blogspot,com
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1. Analisis Kinerja Sistem (Performance)

Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat
sehingga sasaran dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput)

dan waktu yang digunakan untuk menyesuaikan perpindahan pekerjaan (response time).
2. Analisis Informasi (Information)

Informasi merupakan hal penting karena dengan informasi tersebut pihak manajemen
(marketing) dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem
informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan

sesuai dengan yang diharapkan.
3. Analisis Ekonomi (Economy)

Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi. Peningkatan terhadap
kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan manfaat. Saat ini
banyak perusahaan dan manajemen mulai menerapkan paperless system (meminimalkan
penggunaan kertas) dalam rangka penghematan. Oleh karena itu dilihat dari penggunaan
bahan kertas yang berlebihan dan biaya iklan di media cetak untuk media publikasi, sistem

ini dinilai kurang ekonomis.
4. Analisis Pengendalian (Control)

Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan pada

segi ketepatan waktu, kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses.
5. Analisis Efisiensi (Efficiency)

Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan secara
optimal. Operasi pada suatu perusahaan dikatakan efisien atau tidak biasanya didasarkan pada

tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan.
6. Analisis Pelayanan (Service)

Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang beragam. Proyek yang dipilih
merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik bagi manajemen (marketing), user dan

bagian lain yang merupakan simbol kualitas dari suatu sistem informasi.
3.6 Metode Perancangan Sistem

Dalam membuat sebuah sistem perangkat lunak terdiri dari beberapa tahap atau fase
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yang menggambarkan sebuah kegiatan yang akan dilakukan sehingga memudahkan dalam
mendefinisikan, mengembangkan, menguji, mengantarkan, mengoperasikan, dan memelihara
produk perangkat lunak. Setiap fase membutuhkan informasi masukan, proses, dan produk

yang terdefinisi dengan baik. Deretan fase tersebut adalah:

1. Analisa, terdiri dari fase pertama yaitu perencanaan yang menghasilkan dua produk
yaitu pendefinisian sistem (System Definition) dan perencanaan proyek (Project Plan)
dan fase kedua yaitu penetapan persyaratan yang menghasilkan sebuah produk

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (Software Requirements Specifications).

N

. Perancangan, melakukan identifikasi terhadap komponen perangkat lunak (Fungsi,
arus data, penyimpanan data), hubungan antar komponen, struktur perangkat lunak
(dekomposisi menjadi modul-modul dan antar muka perangkat lunak). Fase ini
menghasilkan arsitektur rinci, terutama dalam bentuk algoritma-algoritma.

3. Implementasi, adalah terjemahan langsung arsitektur rinci ke dalam bahasa

pemrograman tertentu.

4. Pengujian, terdiri dari fase pertama yaitu uji integrasi dengan melakukan pengujian
terhadap semua modul dan pengantarmukaan sehingga pada level sistem dapat
beroperasi dengan benar, dan fase kedua yaitu uji penerimaan dengan melakukan
berbagai pengujian, mengacu kepada berbagai persyaratan yang telah ditentukan.

5. Pemeliharaan, terdiri dari fase peningkatan kemampuan, adaptasi terhadap

lingkungan pemrosesan, dan melakukan berbagai koreksi atas kesalahanyang

terjadi.®

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Analisis Sistem Yang Berjalan

Analisa Sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mendefinisikan dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga diusulkan perbaikan-perbaikan (Jogiyanto,
2001)*.Sistem informasi nilai siswa yang sedang berjalan saat ini di SMA Negei 1 Cikande
masih diproses secara sederhana yaitu dengan menggunakan buku besar/ledger, tumpukan
arsip dan dibantu beberapa komputer debgab aplikasi Ms-Office. Masih sering terjadi
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kesalahan, kehilangan data dan keterlambatan informasi yang ada sehingga membutuhkan
sistem informasi untuk menyelesaikan kendala ataupun masalah tersebut. Keuntungan adanya
sistem informasi nilai siswa yang di usulkan untuk SMA Negei 1 Cikande bertujuan
memberikan kemajuan pada sitem yang sedang berjalan dan dapat menjadi pertimbangan
SMA Negei 1 Cikande untuk mengembangkan sistem menjadi lebih baik. Proses akan
berjalan lebih cepat, informasipun dapat mengalir tanpa hambatan, pengolahan data,
penyimpanan dan pembuatan laporan akan mudah dilakukan.
Analisis Prosedur yang sedang berjalan

Prosedur merupakan urutan kegiatan yang tepat dari tahapan-tahapan yang
menerangkan mengenai proses apa saja yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan proses
tersebut dan bagaimana suatu proses itu dapat dikerjakan. Berikut prosedur sistem informasi

absensi siswa yang sedang berjalan di SMA Negei 1 Cikande adalah seagai berikut:

1. Guru Bimbingan Karir (BK) melakukan rekap daftar hadir siswa sesuai kehadiran
setiap hari.yang datanya di ambil dari sekretaris.

2. Guru Matapelajaran memberikan nilai sesuai komponen penilaian (nilai tugas,
ulangan harian UTS dan UAS

3. Kemudian tim nilai membuat buku leger/Buku besar nilai dari semua mata pelajaran
yang ada.

4. Setelah jadi leger nilai dari tim nilai, wali kelas lalu mengisi data nilai siswa serta data
kehadiran siswa yang di dapat dari BK untuk di isikan pada buku raport. kepada wali

kelas.

Analisa PIECES Terhadap Sistem yang sedang berjalan

Analisa PIECES
Analisis Hasil

Pencarian data Yang Lama karena banyaknya arsip
Sumber Daya Yang Banyak/SDM

Keakuratan data yang tidak terjamin, terjadi

Analisis Kinerja (Performance)

Analisis Informasi (Information) | kesalahan dalam pencatatan data yang masih

manual

o _ ) Pemborosan Kertas,dan ATK lainnya, apabila salah
Analisis Ekonomi (Economic) ] _ )
input maka data dibuat yang barul agi

Analisis Keamanan(Control) a. Pengendalian untuk mendeteksi kesalahan yang
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dilakukan masih rendah.
b. Rentan disalahgunakan atau di ubah oleh pihak
lain

c. Rentan akan kehilangan data

Dengan banyak data yang diinput membutuhkan
Analisis Efisiensi (Efeciency) sumber daya manusia yang banyakatau waktu

yang lama

o ) Keterlambatan Penyajian Informasi Nilai Siswa
Analisis Pelayanan (Service) _ )
kepada Siswa atau Orang Tua/Wali

Data Flow Diagram
Data Flow Diagram adalah diagram alir yang di presentasikan dengan lambing

lambang tertentu. Dengan adanya data flow diagram (DFD), maka penulisan suatu program
akan menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya. Karena menggunakan lambang-lambang

yang bersifat standar yang ditetapkan secara umum dalam penulisan desain.

Diagram Konteks

Diagram Konteks merupakan alat sruktur analisis. Pendekatan terstruktur ini mencoba
untuk menggambarkan sistem secara garis besar atau secara keseluruhan. Diaagram konteks
adalah kasus khusus dari data alir diagram atau bagian dari data alir diagram yang berfungsi

memetakan model lingkaran yang mewakili keseluruhan sistem.

Guru - Nilai Siswa - Lz;poran Nilai Kepala
matapelajaran AblsSeVr\]/a Sekolah
| Pl ||a| ) BK
Wali Kelas p Sistem _
Informasi
- Nilai Nilai Siswa tar Absen
- Abse
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Diagram konteks yang sedang berjalan

Diagram Overview

_—

- Data kelas
- Data guru
- Data siswa

Data nilai
matapelajaran 1.0
Guru - Input data

Matapelajaran Nilai MP

v

\_’ Nt Sicwa
Dt Gurn ]
—> Dt Manel —
Wali Kelas . -
> Dt Kelas —J
o 2.0 <
- Input Data nilai Proses
. pengolahan <
data )
BK ) <
- Input Kehadiran
Dt Nilai
—
3.0
- Lan. laporan <
- Lap Guru
- I an Manel <
- Lap. Kelas )
Lap. nilai <
Kepala o
Sekolah - Lap. nilai
Orang Tua
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Diagram Overview yang sedang berjalan

Entity Relationship Diagram
Entitas adalah objek yang ada dan dapat dibedakan dari objek yang lain. Sedangkan
relasi adalah asosiasi antar entitas, jadi suatu model relasi dan datarelasi digambarkan dengan

sekumpulan table yang memiliki kolom dengan nama yang unik. Berikut ERD dari relasi

tabel di atas :
Data Guru
1
) Mata
Mendapa Guru | q_ .~ Mengajar 11 Pelajaran
t
" |
1
|
Nilai 1 Menghasil
kan
n
Mendapa
t
1
|
Kehadiran Mendapa L Siswa
t i
n
1
Mendapa
t
n
Kelas
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Struktur Menu

Struktur menu adalah bentuk umum dari suatu rancangan menu program untuk

memudahkan pemakai dalam menjalankan program. Berikut ini merupakan rancangan

struktur menu Sistem Informasi Nilai Siswa di SMA Negei 1 Cikande agar memudahkan

dalam proses penelusuran ketika dalam pembuatan sistem.

Input Data Guru

Dataftar Guru

Input Data Siswa

Perancangan Input

Daftar Siswa

Login
Guru
Halaman Siswa
Utama
Kelas

Input Data Kelas

Data Kelas

Mata_Pelajaran

Input Data Pelajaran

Daftar Pelajaran

Nilai

Input nilai

Input Kehadiran

Cetak

Cetak nilai

Cetak Guru

Cetak Kehadiran

Cetak Kelas

Cetak Siswa

Exit

Gambar Struktur Menu
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Perancangan input berfungsi sebagai masukan data ke sistem dan sebelum melakukan

perancangan input, perlu diketahui terlebih dahulu proses masukan yang ada pada sistem.

Adapun rancangan input dari aplikasi yang di buat adalah sebagai berikut :

1. Rancangan Menu Login

Tampilan login berfungsi sebagai pembatas hak akses pada perangkat lunak ini. Berikut

rancangan tampilan login :

LOGO

LOGIN

Username

Password

OK I I Cuncel I

Gambar 5.7 Menu Login

2. Rancangan Menu Utama

LOGO

Menu Utama

~—

Guru Siswa Kelas Exit Mata Pelajaran Nilai Cetak

3. Rancangan Inputan Data Siswa

Menu Login

Inputan data siswa berfungsi untuk memasukan data dari siswa.

Berikut rancangan tampilan data siswa :

FOTO

NIS [

Nama |

Alamat |

Kelas |

Jurusan |

Browse

Nama Orana Tua

Tahun Ajaran [

Telp [
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3. Rancangan Inputan Data Guru

Imputan data guru dibuat untuk memasukan data guru dan memodifikasi data guru. Berikut
rancangan tampilan data guru :

Migr

Mama
Alamat
Mo Telpon
Kode MP

[ =]

Sebagai Wali . Tidak C_; Ya

| Simpan

Eatal

4. Rancangan Inputan Data Kelas

Inputan data kelas berfungsi untuk menambah dan memodifikasi data kelas. Berikut

rancangan tampilan kelas :

Menu Inputan Data Guru

DATA KELAS
Nama Kelas
] . i
umlah Siswa
Simpan Batal

Inputan data mata pelajaran berfungsi untuk menambah dan memodifikasi data mata

pelajaran. Berikut rancangan tampilan mata pelajaran:
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Kode MP

Mata Pelajaran

|
|
Jurusan |
Kelas @ (o (e

Simpan | | Eatal |

6. Rancangan Inputan Data Absensi
Inputan data absensi berfungsi untuk menambah dan memodifikasi data absensi. Berikut

rancangan tampilan absensi:

| smpan | [ ubah || Batal |

Nis Nama Siswa Keterangan

L os A0

7. Rancangan Inputan Data Nilai

Inputan data nilai berfungsi untuk menambah dan memodifikasi data nilai. Berikut

rancangan tampilan absensi:

Klata Palajaran S
Mis Mama Sigwa Opticn
Miz Mama Siswa UH [Tugas | UTS | UAS [Rala-Rala

KESIMPULAN

Dari analisis sistem informasi pengolahan Nilai siswa yang berjalan saat ini di SMA
Negei 1 Cikande dilakukan secara manual tentunya memiliki banyak kekurangan seperti
keakuratan, proses yang lama, gampang dimanipulasi, sehingga diperlukan sebuah sistem
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informasi untuk pengolahan nilai tersebut.

Dengan usulan rancangan sistem informasi pengolahan nilai ini mempermudah
dalam mengelola absen, guru,siswa dan matapelajaran agar lebih akurat, tepat waktu dan

memudahkan dalam hal pembuatan laporan.
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